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SISTEM DATABASE PADA DOORLOCK 

 

 

BERBASIS FINGERPRINT 

Abstrak 

 
Dijaman yang berkembang ini teknologi semakin maju dan bervariasi. Tetapi masih 

ada yang menggunakan cara manual dalam melakukan berbagai aktivitas, salah 

satunya absensi. Absensi ruangan merupakan hal yang penting dilakukan oleh 

pegawai maupun pelajar. Absensi yang dilakukan secara manual akan memakan 

waktu yang tentunya tidak efisien dan akurat. Pembuatan sistem smart door lock ini 

akan membantu dalam melakukan absensi. Sistem ini dibuat menggunakan 

fingerprint sensor sebagai alat absensinya. Digunakannya sensor fingerprint ini 

karena sensor ini tidak dapat dipalsukan oleh jari jemari orang lain. Data fingerprint 

ini disimpan di database, jadi sidikit mekan waktu untuk mengambil data pengguna. 

Dibuatnya website agar para penggunanya dapat dengan mudah mengetahui seluruh 

data tanpa kesulitan. Perancangan alat ini selain bertujuan untuk melakukan absensi 

juga digunakan untuk membuka pintu. Disetiap pintu hanya beberapa orang yang 

dapat mengakses. Inovasi ini diakukan agar para penggunanya tidak membuang 

buang waktu dalam mengambil kunci pintu. Alat yang digunakan sebagai pengunci 

pintu adalah magnetic door lock. Proyek ini telah selesai dirancang dengan 

menggunakan aplikasi Arduino IDE. Sistem dari modul ini adalah sensor 

mendeteksi sidik jari lalu mengirim kan ID yang telah disimpan didalam sensor ke 

database. Ethernet digunakan untuk pemberi internet karena dalam pengirimannya 

membutuhkan interner. Data yang sudah disimpan selanjutnya diolah dan 

ditampilkan didalam website. Dari hasil pengujian sistem dapat bekerja dengan 

presentase keberhasilan sekitar 50 persen. 

 

 
Kata kunci: Smart door lock SQL database. 
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DATABASE SYSTEM ON FINGER 

 

 

PRINT BASED DOORLOCK 

Abstract 

 
In this developing era, technology is getting more advanced and varied. But there are still 

those who use manual methods in carrying out various activities, one of which is 

attendance. Room attendance is an important thing for employees and students to do. 

Attendance that is done manually will take time which is certainly not efficient and 

accurate. Creating a smart door lock system will help with attendance. This system is made 

using a fingerprint sensor as an attendance tool. The fingerprint sensor is used because 

this sensor cannot be faked by other people's fingers. This fingerprint data is stored in the 

database, so it takes a little time to retrieve user data. The website was created so that its 

users can easily find out all the data without difficulty. The design of this tool besides 

aiming to make attendance is also used to open doors. Each door only a few people can 

access. This innovation is carried out so that users do not waste time in picking up door 

keys. The tool used as a door lock is a magnetic door lock. This project  has been designed 

using the Arduino IDE application. The system of this module is that the sensor detects 

fingerprints and then sends the ID that has been stored in the sensor to the database. 

Ethernet is used to provide internet because it requires an internet connection to send it. 

The data that has been saved will then be processed and displayed on the website. From 

the test result, the system can work with a success percentage of around 50 percent. 

 

Keywords: Smart door lock SQL database. 
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BAB 1. 

PENDAHULUAN 

 
1.1.1   Latar Belakang 

Di zaman yang modern ini hampir seluruh aspek kehidupan sudah menggunakan 

teknologi dalam aktivitasnya sehari hari. Mulai dari kegiatan belajar mengajar, 

perkantoran, hingga pemerintahan sudah menggunakan teknologi untuk 

memudahkan kegiatannya. 

Dibalik kemudahan tidak menutup kemungkinan orang melakukan kejahatan 

seperti pencurian data pribadi hingga melakukan pelacakan. Selain melakukan 

tindak kejahatan diinternet, ada juga yang melakukan tindak kejahatan didunia 

nyata seperti perampokan. Pada beberapa penelitian tingkat keamanan suatu tempat 

masih sangat kurang walaupun tempat itu memiliki CCTV. Ketika tindak kejahatan 

dilakukan hal yang pertama kali dilakukan diruangan yang ingin dicuri adalah 

membuka pintu. Pencuri akan mudah jika dipintu tidak memiliki keamanan. 

Berbeda halnya jika ruangan tersebut dikunci secara oromatis. Pencuri tidak bisa 

masuk ruangan itu karena memiliki keamanan. 

Selain penggunaan pengunci pintu otomatis tingkat keamanan akan semakin 

tinggi bila ditambahkan sensor Fingerprint. Degan adanya sensor ini akan memfilter 

orang orang yang memiliki hak untuk masuk ruangan berdasarkan sidik jari mereka. 

Sehingga dapat pemperkecil resiko terjadinya kejahatan di ruanagn tersebut. 

Selain itu dalam kegiatan perkuliahan Door Lock dan Fingerprint juga dapat 

dimanfaatkan sebagai absensi mahasiswa. Absensi adalah suatu hal penting untuk 

mahasiswa sebagai bentuk tanggung jawab atas dirinya sendiri. Absensi juga dapat 

mempengaruhi nilai dari mahasiswa. Masalah yang paling sering terjadi adalah 

tergangunya proses belajar mengajar dikelas, ketika dosen sudah selesai melakukan 

pendataan kehadiran masih ada mahasiswa yang baru datang atau belum terabsen. 

Jadi sistem ini diharapkan dilakukan otomatis oleh mahasiswa agar tidak 

menggangu proses belajar mengajar dan juga dosendapat dengan mudah 

memonitoring mahasiswa. Dosen juga dapat mengakses sistem ini dengan mudah 

menggunakan smartphone. 

Door lock digunakan untuk keamanan pintu seperti kunci pada umumnya, tetapi 

dalam membuka pintu ruangan dibutuhkan kunci yang harus diambil di pos pamdal 

dan harus meninggalkan identitas mahasiswa. Sistem yang dibuat ini akan 

memudahkan mahasiswa untuk masuk kekelas tanpa harus meninggalkan identitas, 

hanya dengan melakukan pemindaian sidik jari yang disediakan disetiap pintu 

ruangan mahasiswa dapat melakukan absensi serta membuka pintu ruangan. 

Digunakannya sistem pemindai sidik jari ini karena dianggap sebagai bentuk 

identitas yang khusus dan spesifik. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka dapat 

ditentukan rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana cara membuat sistem absensi dengan sidik jari? 

2. Bagaimana cara mengolah data fingerprint? 

3. Bagaimana cara mengkomunikasikan fingerprint ke database? 

4. Bagaimana cara merancang website sebagai wadah monitoring absensi? 

5. Bagaimana cara melihat data absensi mahasiswa dengan mudah? 
 

1.3 Tujuan 

Tujuan dari Proyek akhir ini sebagai berikut: 

1. Mengetahui cara perancangan magnetic doorlock yang tehubung dengan 

fingerprint. 

2. Mengkomunikasikan fingerprint dengan database menggunakan internet 

salah satunya menggunakan RJ45. 

3. Membuat website menggunakan pemrograman HTML dan PHP sebagai 

program database dan dapat dimonitoring. 

4. Data absensi dapat dilihat pada website yang harus terkoneksi dengan internet. 
 

1.4 Manfaat 

Dengan berhasilnya projek ini dapat mempermudah dosen melakukan 

monitoring mahasiswa yang menggunakan ruangan tanpa harus mendatangi 

ruangan tersebut. Manfaat lainnya adalah dosen dapat melakukan absensi 

mahasiswa tanpa harus membuang buang waktu yang berlebihan sehingga 

pelajaran dapat dilakukan secara efektif. 

1.5 Batasan 

Batasan masalah dalam Project ini mencakup: 

1. Alat yang dirancang bekerja dengan dibatasi koneksi internet. 

2. Kecepatan jaringan internet dapat mempengaruhi respon alat yang 

dirancang. 
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BAB 2. 

TINJAUAN PUSTAKA 

 
1.1 Sensor Biometrik 

Sensor Biometrik adalah cara paling praktis dalam mengidentifikasi manusia 

dengan cara yang andal dan cepat melalui karakteristik biologis yang unik. Sumber 

data yang biasa nya digunakan sensor biometrik untuk mengidentifikasi adalah 

wajah, suara,sidik jari, hingga retina mata. Data yang tersimpan nantinya akan 

dibandingkan dengan database lain yang tersimpan. Karena keunikannya , data 

biometrik ini tidak akan bisa sama dengan manusia lainnya. Pada pratikum kali ini 

kami menggunakan sensor sidik jari. Pemindai sidik jari merupakan sistem 

keamanan biometrik yang sudah umum ditemukan. Sir Francis Galton, menyatakan 

dalam bukunya Finger Print (1892) bahwa sidik jari bersifat unik dan menjadi 

identitas permanen setiap orang. Menurut data statistik yang dihimpunnya, rasio 

kemungkinan munculnya sidik jari yang sama hanya 1 dari 64 juta orang. Jadi bisa 

dikatakan mustahil dalam menemukan sidik jari yang sama dengan orang lain. 

Alasan inilah yang menguatkan penerapan sensor sidik jari pada absensi. Setiap 

pengguna hanya perlu mendaftarkan sidik jarinya dan setiap masuk ataupun pulang 

kuliah hanya perlu menyentuh sensor sidik jari. Pada Tugas Akhir "Doorlock dan 

Sistem Managemen" ( Ronal Setiawan, Lambok Hasiholan Rajagukguk, Farid 

Fadhillah, 2022) FPM10A digunakan sebagai sensor finger print dalam mendata 

kehadiran mahasiswa. Pada pengerjaan projek ini juga digunakan sensor sidik jari 

FPM10A. Karena dianggap cukup optimal. 

Sensor sidik jari optik mengolah data sidik jari dengan menggunakan prinsip 

pemindaian optik. Ketika jari ditempatkan di atas sensor, sensor akan memulai 

proses pemindaian. Sensor optik biasanya dilengkapi dengan lampu LED yang 

menerangi area sidik jari. Cahaya yang dipantulkan oleh sidik jari kemudian 

ditangkap oleh sensor. Lalu Sensor mengambil gambar atau citra sidik jari 

menggunakan sensor optik. Citra ini adalah representasi visual dari pola unik sidik 

jari yang mencakup pola dermal, seperti loop, whorl, dan arch. selanjutnya Citra 

optik dari sidik jari dikonversi menjadi data digital. Proses konversi ini dapat 

melibatkan digitalisasi citra menggunakan teknik pemrosesan citra digital. Setelah 

citra sidik jari dikonversi menjadi data digital, sensor akan mengekstraksi fitur- fitur 

kunci dari sidik jari tersebut. Fitur-fitur ini meliputi titik-titik persimpangan, 

bifurkasi, atau pola unik lainnya yang digunakan untuk identifikasi. 

Sensor biasanya akan menyimpan template sidik jari yang telah diolah dalam 

memori internal atau eksternal. Template ini berisi representasi digital dari fitur- 

fitur sidik jari yang dapat digunakan untuk proses identifikasi atau verifikasi 

selanjutnya. Setelah data sidik jari disimpan, sensor dapat digunakan untuk proses 

verifikasi atau identifikasi. Dalam verifikasi, sensor membandingkan sidik jari yang 

diambil dengan template sidik jari yang disimpan untuk mengonfirmasi kecocokan. 

Data sidik jari yang diolah dapat dikirim ke perangkat eksternal. 
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Kabel merah dari sensor adalah kabel daya positif, kabel hitam adalah kabel 

ground. Kabel putih pada sensor adalah kabel data atau transmit,kabel ini digunakan 

untuk mengirim data dari sensor ke perangkat eksternal seperti microkontroler. 

Kabel hijau adalah kabel data receive yang gunanya untuk menerima data dari 

perangkat eksternal seperti mikrokontroler. 

2.1 Mikrokontroller 

Doorlock dan manajemen absensi bekerja menggunakan mikrokontroler Arudino 

Mega 2560 pro mini. Arduino mega 2560 pro mini adalah bentuk lain dari mega 

2560 yang membuatnya berbeda adalah ukuran dari mega 2560 pro mini 

memiliki ukuran yang lebih kecil dari mega 2560. Arduino mega kompatibel 

dengan sebagian besar shield, dirancang untuk arduino Duemilanove atau Diecimil 

(Arduino, 2021). Membuat penggunaan controller ini tidak memakan tempat pada 

kotak absensi. Kami menggunakan modul ini sebagai pengontrol dari seluruh 

rangkaian . Semua program yang diupload dari Arduin IDE akan tersimpan disini. 

Pada jurnal "Rancang Bangun Pembatasan Pemakaian Air Minum Berbasis 

Arduino Mega 2560 Pro Mini Dengan Sensor Water Flow Yf- S204"( Subandi, 

S.T., M.T, 2021) Arduino Mega 2560 Pro Mini digunakan sebagai otak pengolahan 

program. Pada percobaan tersebut mereka berhasil menggunakan Mega 2560 Pro 

Mini untuk mengukur jarak dalam satuan centimeter. Pada tugas akhir ini kami 

gunakan Arduino Mega 2560 pro mini karena dibutuhkannya banyak pin dalam 

pengerjaannya seperti keypad yang sudah memakan 8 pin. 

2.2 Magnetic Doorlock 

Kunci pintu magnetik adalah pengunci pintu yang menggunakan arus listrik 

yang diubah menjadi gaya magnet. Pintu dapat menahan tekanan karena arus yang 

meningkat, sehingga pintu tidak akan bisa dibuka tanpa menggunakan metode 

yang telah dirancang. Pada Magentic Door Lock ini mempunyai 2 mode yaitu : 

yang pertama adalah Fail Safe Magnetic Locks dimana pengunci akan terlepas 

ketika tidak ada aliran listrik sehingga pada saat pemadaman manusia bisa keluar 

dari ruangan. Yang kedua adalah Fail secure magnetic locks dimana pengunci akan 

tetap tertutup walaupun tidak ada aliran listrik atau ada pemadaman   sehingga   

barang    yang terdapat di dalam ruangan aman (Eko Marta Wahyu Kurniawan, 

2020). Pengunci pintu ini kami gunakan sebagai pengunci pintu ruangan. Pada 

Tugas Akhir ini magnetic doorlock dapat mengunci pindu dengan sangat optimal 

dengan tegangan 12 sampai 24 volt. 

2.3 Sistem Interface dan Database 

User Interface adalah input dan output yang langsung melibatkan sistem 

pengguna akhir. Antarmuka pengguna dapat digunakan langsung oleh pengguna 

internal atau eksternal sistem. Desain dari user interface sendiri bisa bervariasi 

banyak tergantung pada faktor-faktor seperti tujuan antarmuka, karakteristik 

pengguna, dan karakteristik perangkat interface tertentu (Satzinger, Jackson, dan 

Burd dalam Ferry Fernando, 2020). 
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Proyek ini menggunakan user interface berbasis aplikasi menggunakan website 

sebagai user interface pengguna untuk memudahkan mengakses data yang ada 

didalamnya. Basis data adalah kumpulan data yang saling berhubungan secara logis 

dan didesain untuk mendapatkan data yang dibutuhkan oleh suatu organisasi 

(Indrajani dalam Alvin Dwi Hardiansyah dan Catur Nugrahaeni Puspita Dewi, 

2020). 

MySQL adalah sebuah software database. MySQL merupakan tipe data 

relasional yang artinya MySQL menyimpan datanya dalam bentuk table-tabel yang 

saling berhubungan. Keuntungan menyimpan data di database adalah 

kemudahannya dalam penyimpanan dan menampilkan data karena dalam bentuk 

tabel (Winarno dalam Daniel Dido Jantce TJ Sitinjak, Maman dan Jaka Suwita, 

2020). Pada Tugas Akhir ini database yang digunakan ialah mySQL yang dimana 

local hostnya dapat di akses melalui sofware Xampp, sebelum website dionlinekan 

databse dapat di buat melalui software Xampp. 

 

2.4 Sistem Akuisisi Data 

Akuisisi data adalah proses pengambilan data dari sensor yang diubah ke sinyal 

listrik, dan dikonversi ke bentuk angka digital yang akan diproses dan dianalisis 

melalui komputer. Bagian akuisisi data mulai dari unit pemprosesan sinyal, sensor, 

perankat keras, dan unit komputer (Bolton, 2006). Pada kali ini kami menggunakan 

komunikasi sebagai berikut: 

ESP8266mod adalah modul wireless yang dapat digunakan diberbagai 

mikrokontroler untuk terhubung ke jaringan wireless. Modul ini akan mengirim 

data fingerprint ke database melalui jaringan. Tegangan masuk untuk modul ini 

adalah sebesar 3,3V. Dalam memberikan supply daya perlu diperhatikan. Pada 

jurnal "Smart Voice Based Notice Board using Wi-Fi" (Aasawari Humane, 2019) 

ESP8266MOD digunakan sebagai kemunikasi antara mikrokontroller menuju 

firebase. Pada percobaan tersebut esp8266mod bisa mengirimkan data dengan cepat 

dan efisien. Jadi salah satu cara yang kami gunakan dalam mengirim data adalah 

dengan menggunakan modul ini. 

ENC28J60 Ethernet adalah modul yang fungsinya adalah sebagai antarmuka dari 

serial SPI ke Ethernet. Modul ini dapat digunakan di semua miktrokontroler yang 

memiliki interface SPI. Modul ini dilengkapi konektor RJ-45, jadi memudahkan 

penggunanya untuk mengunakan modul ini. Pada jurnal "Sistem Irigasi Internet Of 

Things Dengan Mikrokontroler Berbasis Mobile" ( Mujahid Asari, 2018)  

ENC28J60 digunakan sebagai input perintah dari web server yang diambil dari 

database. Output dari ENC28J60 berfungsi sebagai menampilkan hasil pengolahan 

dari unit input ke dalam web server dan menginput ke dalam web server. Pada 

projek kami ini, ENC28J60 digunakan sebagai salah satu media pengirim data sidik 

jari ke database maupun sebaliknya. 
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BAB 3. 

TAHAP PELAKSANAAN 
 

Proses pelaksanaan pembuatan Project Doorlock dan Manajemen Absen 

dapat dilihat pada gambar yang menjelaskan flowchart pelaksanaan: 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1. Flow Chart Proses Pelaksanaan Project 

Pada gambar 3.1 menunjukkan tahapan pelaksanaan program pembuatan produk 

yang dimulai dari studi Literatur hingga Produk bekerja dengan baik. Penggunaan 

flowchart berfungsi untuk memberi gambaran tentang alur pembuatan produk.

Mulai 

Studi Literatur 

 

 

 
Selesai 

Pembuatan 
Laporan 

 Apakah System 
Bekerja dengan baik? 

 

 

Pengujian 
 

Perbaikan 

Perancangan 
Elektrical 

Perancangan 
Hardware 

Perancangan 
Website 

Perancangan 
System 

Database 

 

Perakitan Alat 
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3.1 Studi Literatur 

Pada proses Perancangan pembuatan pada produk ini membutuhkan pemahaman 

serta banyak referensi dari beberapa sumber yang berhubungan dengan Autocad, 

Mikrokontroler ATmega, Website dan Database. Mencari informasi dari berbagai 

sumber yang berhubungan dengan project baik dari Makalah, Artikel, Modul, 

Website, Jurnal atau Sumber lain yang pernah ada sebelumnya. Inti di buatnya 

proyek ini ialah untuk mempermudah dalam proses absensi yang sebelumnya 

diangggap mempersulit mahasiswa dalam pengambilan absensi. 

 
3.2 Perancangan Produk 

 
3.2.1 Perancangan Sistem Database 

 

Perancangan system database pada proyek ini bertujuan untuk merancang dan 

mengembangkan alat yang akan dibuat, software yang digunakan berupa website 

dengan mySQL sebagai databasenya serta software pendukung lainnya seperti 

Arduino IDE, dan Xampp. Berikut block diagram perancangan system. 
 

Gambar 2. Blok Diagram Perancangan Sistem Database 

 

3.2.2 Perancangan Software 
 

Perancangan software menggunakan Visual Code untuk membuat program 

html dan untuk mengonlinekan website yang telah dibuat menggunakan 

000webhost. Berikut user case pada website: 
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Gambar 3. Blok Diagram Perancangan Sistem Database 

 

 
3.2.3 Perancangan Hardware 

 

Perancangan hardware pada proyek ini dibuat menggunakan software AutoCAD 

yang bertujuan untuk mempermudah dalam pencetakan alat yang akan 

dikembangkan. Software pendukung lainnya seperti Skechup, Inventor, 3DsMax, 

Blender, dan lain sebagainya. Dicetak menggunakan 3D Printing dengan bahan 

yang digunakan untuk mencetak PLA Filament. 
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Gambar 4. Perancangan Hardware Design 3D dan Design 2D  Beserta Ukuran 
 

 

3.2.4 Perancangan Electrical 
 

Perancangan elektrical merupakan salah satu langkah penting dalam membuat 

projek ini dikarenakan jika pin yang terhubung antara miktrokontroller dengan 

sensor maupun dengan modul lainnya salah maka projek tidak aka bisa 

dilaksanakan. Jika melakukan kesalahan dalam menyuplai tegangan dari 

mikrokontroller maka esp8266 bisa tidak bisa digunakan karena esp8266 yang kami 

gunakan memiliki tegangan sebesar 3,3V, untuk mengatasinya kami menggunakan 

modul step down karena modul ini dapat menurunkan tegangan sesuai keinginan 

kita walaupun tegangan masukannya tidak selalu sama tetapi tegangan keluarannya 

akan tetap sama. Dalam menghubungkan ke website kami kami menggunakan 

ethernet dan esp8266 sebagai pengirim data ke database. Kabel LAN dihubungkan 

dengan modul ENC28J60 agar dapat terhubung ke modul absensi. 
 

 
Gambar 5. Perancangan Electrical Design 
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3.3 Alat dan Bahan 

Adapun Estimasi biaya alat dan bahan yang digunakan dalam proyek akhir ini 

dapat dilihat pada tabel dibawah ini. 

 
Tabel 1. Estimasi Biaya Alat dan Bahan 

 

No Jenis Pengeluaran Volume Harga 

Satuan 

(Rp) 

Biaya 

Pengiriman 

(Rp) 

Total (Rp) 

1 Filament PLA + 2 Roll 200.000 7.000 407.000 

2 Modul Fingerprint 1 Pcs 500.000 50.000 550.000 

3 LCD TFT 1.8" 1 Pcs 87.000 40.000 127.000 

4 CCTV Hikvision IP 1 Pcs 809.000 150.000 2.714.000 

5 MagneticDoor Lock 1 Pcs 250.000 120.000 370.000 

6 ATmega2560 mini 1 Pcs 215.000 40.000 255.000 

7 Buzzer 1 Pcs 2400 40.000 42.400 

8 WeMos D1 mini 1 Pcs 31.000 40.000 71.000 

9 Lm2596 Modul 1 Pcs 62.700 110.000 172.700 

10 Keypad 4X4 1 pcs 98.350 40.000 138.350 

11 ENC28J60 1 pcs 65.000 40.000 105.000 

12 Adaptor 5V 1 pcs 27.650 40.000 67.650 

TOTAL 5.020.100 

 

3.4 Pengujian Produk 

Pada penelitian ini akan ada pengujian alat dengan melakukan tahapan 

pengujian sebagai berikut: 

 
3.4.1 Alat Pendukung pengujian 

Pengujian LAN dilakukan untuk memastikan bahwa LAN bekerja dengan baik 

dan dapat terhubung ke web server melalui kabel dan router. 

 
3.4.1.1. Alat Pendukung pengujian LAN 

Untuk melakukan pengujian dibutuhkan alat sebagai berikut: 

1. Kabel dan konektor RJ45 

2. ENC28J60 

3. Arduino IDE 

4. Ethernet port 

5. Laptop 

 
3.4.1.2. Prosedur pengujian LAN 

Adapun langkah langkah dalam melakukan pengujian sebagai berikut: 

1. Buka Arduino IDE 

2. Instal board untuk Module LAN dan masukkan key word UIPEthernet.h 

pada kolom preference
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3. Hubungkan LAN dengan Arduino Mega 2560 Pro mini dengan pin sebagai 

berikut: 

Tabel 2. Pin LAN dengan Arduino Mega 2560 mini 
 

No Pin Atmega Pin Modul LAN 

1 5V Vcc 

2 Gnd GND 

3 D53 CS 

4 RESET RST 

5 D51 SI 

6 D52 SCK 

7 - WOL 

8 D50 SO 

9 - CLK 

10 - NT 

 

3.4.2 Pengujian Sensor Fingerprint 

Pengujian kali ini dilakukan untuk memastikan sensor Fingerprint bekerja 

secara akurat dan selisih antara nilai biometrikyang terbaca sensor. 

 
3.4.2.1. Alat Pendukung pengujian Fingerprint 

Dalam melakukan pengujian dibutuhkan alat sebagai berikut: 

1. Sensor Fingerprint 

2. Alat yang sudah dirancang 

3. Kabel jumper 

4. Arduino IDE 

 
3.4.2.2. Prosedur Pengujian Sensor Fingerprintd 

Adapun langkah langkah yang digunakan untuk melakukan pengujian ini 

sebagai berikut: 

1. Menghubungkan rangkaian dengan tegangan 5 volt 

2. Hubungkan Sensor Fingerprint dengan Arduino Mega 2560 Pro Mini 

dengan rangkaian sebagai berikut: 

Tabel 4. Pin Sensor Fingerprint dengan Arduino Mega 2560 mini 
 

No Pin Atmega Pin Modul Fingerprint 

1 5V Vcc 

2 D12 TX 

3 D13 RX 

4 Gnd Gnd 

 
3. Melakukan scaning biometric 

4. Megamati tingkat nilai yang tebaca 

5. Mengisi data pengujian pada table 
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Tabel 5. Data pengujian sensor fingerprint 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3.4.3 Pengujian Magnetic Doorlock 

Pengujian kali ini dilakukan untuk mengukur kekuatan dari magnetic doolock 

dengan tegangan 12 Volt. 

 
3.4.3.1. Alat pendukung pengujian Magnetic Doorlock 

Adapun alat pendukung dari pengujian ini yaitu: 

1. Adaptor 12 Volt 

2. Magnetic doorlock 

3. Alat yang telah dirancang 

 
3.4.3.2. Prosedur Pengujian Magnetic doorlock 

Adapun Langkah pengujiannya sebagai berikut: 

1. Menghubungkan alat yang telah dirancang dengan sumber daya 12 Volt, 

bisa didapatkan dari adptor sebagai sumber daya solenoid. 

2. Menghubungkan Magnetic Doorlock dengan Arduino Mega 2560 Pro 

Mini dengan rangkaian sebagai berikut: 

 

Tabel 6. Pin Relay dan Magnetic Doorlock dengan Mega 2560 mini 
 

No Pin 

Atmega 

Relay Fmale Jack Magnetic 

Doorlock 

1 D31 IN   

2 Vin COM 12 Volt Vin 

3 Gnd Gnd   

4 5V Vin   

5 Gnd  Gnd Gnd 

 

3. Mengamati magnetic doorlock pada saat keadaan standby. 

4. Mengamati magnetic doorlock pada saat keadaan diberi daya. 

5. Mengamato magnetic doorlock pada saat menggunakan keypad untuk 

membuka pintu. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No Id Fingerprint Nama 
Mahasiswa 

1 #45 Vico Andreas 
2 #3 Vico Andreas 
3 #147 Rexi Kurniawan 
4 #12 Rexi Kurniawan 
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3.4.4 Pengujian Sistem IoT 

Pengujian kali ini dilakukan untuk memastikan sistem IoT bekerja dengan 

baik, memastikan inputan sidik jari baru dan mudah diakses dengan perangkat 

apapun. 

 

3.4.4.1. Alat pendukung pengujian IoT 

Alat yang digunakan untuk melakukan pengujian ini sebagai berikut: 

1. Alat yang telah dirancang dan terhubung ke internet 

2. Alat yang sudah terhubung ke database 

3. Website yang sudah terhubung dengan database 

 

3.4.4.2. Pengujian Sistem IoT 

Adapun langkah dalam melakukan pengujian ini sebagai berikut: 

1. Memastikan alat yang telah dirancang mendapatkan koneksi. 

2. Memastikan alamat dari alat sudah terhubung dengan website. 

3. Memastikan sistem web terhubung dengan alat yang telah dirancang. 

 
3.4.5 Pengujian Sistem Kerja Rangkaian 

Pengujian kali ini dilakukan untuk memastikan rangkaian bekerja dengan baik. 

 
3.4.5.1. Alat Pendukung Pengujian Sistem Kerja Rangkaian 

Alat yang digunakan untuk pengujian rangkaian sebagai berikut: 

1. Rangkaian yang telah dirancang 

2. Adaptor 12 Volt 

 
3.4.5.2. Prosedur Pengujian Sistem Kerja Rangkaian 

Adapun langkah dalam melakukan pengujian ini sebagai berikut: 

1. Rangkaian yang sudah terhubung dengan adaptor 12 volt di stepdown 

ke 5 volt. 

2. Memastikan sensor fingerprint dapat menambah dan menghapus sidik 

jari pengguna. 

3. Memastikan sistem membuka pintu menggunakan kode dapat 

dilakukan. 

4. Memastikan sistem pengiriman data melalui internet dapat dilakukan. 

5. Memastikan sistem pergantian password dapat dilakukan. 
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BAB 4. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1. Pengujian LAN 

Dari pengujian tersebut diperoleh hasil dari serial monitor yang menunjukan 

bahwa data dari rangkaian dikirim melalui komunikasi yang tersedia, pada saat 

rangkaian terhubung mengunakan kabel LAN maka akan di tunjukan dari gambar 

6., dan pada gambar 7. menunjukan bahwa rangkaian tidak terhubung melalui kabel 

LAN. Jika tidak bisa terhubung denggan LAN maka akan menggunakan ESP 

8266 Mini. 
 

 

Gambar 6. LAN Terhubung dengan Rangkaian 
 

 
 

 

Gambar 7. LAN Tidak Terhubung dengan Rangkaian 

 

4.2. Hasil Pengujian Sensor Fingerprint 

Berikut hasil dari pembacaan sensor pada alat serta pengukuran secara 

langsung menggunakan meteran. 

Table 7. Hasil pengujian sensor fingerprint 
 

No Id 
Fingerprint 

Nama 
Mahasia 

Nilai 
Biomatric 

1 #45 Vico Andreas 104 
2 #3 Vico Andreas 61 
3 #147 Rexi Kurniawan 81 
4 #12 Rexi Kurniawan 76 
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4.3. Hasil Pengujian Magnetic Doorlock 

Adapun hasil pengujian Magnetic Doorlock dengan rangkaian didapatkan hasil 

sebagai berikut. Ketika rangkaian teraliri listrik dari relay maka akan terlihat 

magnetic doorlock dalam keadaan terkunci dan lampu LED akan hidup, pada saat 

relay memutus listrik maka Magnetic Doorlock akan menghilangkan daya magnet 

yang menandakan bahwa pintu terbuka dan lampu LED akan mati. Dari hasil 

pengujian dibawah ini Magnetic doorlock dapat bekerja dengan baik jika dibuka 

dengan menggunakan kata sandi pada menu membuka pintu. 

Table 8. Hasil pengujian Doorlock dengan Keypad 
 

Membuka pintu menggunakan Password 

No Magnetic Doorlock 

1 Terbuka 

2 Terbuka 

3 Terbuka 

4 Terbuka 

5 Terbuka 

6 Terbuka 

7 Terbuka 

8 Terbuka 

9 Terbuka 

10 Terbuka 

 

 

Gambar 9. Kondisi pintu Terbuka 
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Gambar 10. Kondisi pintu Tertutup 

 

4.4. Hasil Pengujian IoT 

Adapun hasil dari pengujian sistem IoT ini adalah sebagai berikut. Pada gambar 

30 adalah perintah dari rangkaian yang menandakan rangkaian sudah terhubung 

dengan server, sedangkan pada gambar 36 adalah feedback dari rangkaian. 
 

 

 
 

Gambar11. Datalog pada web server 
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4.5. Hasil Pengujian Sistem Rangkaian 

Dalam pengujian sistem kerja rangkaian terdapat beberapa pengujian, pengujian 

tersebut sebagai berikut : 

4.5.1 Pengujian Penambahan Finger 

Dalam penambahan id finger dapat dilakukan step sebagai berikut, 

1. Memilih menu tambah pengguna. 

2. Memilih id yang akan digunakan. 

3. Terdapat perintah untuk scan jari, tempelkan jari yang ingin di gunakan. 

4. Terdapat perintah untuk re-scan jari, tempelkan jari yang sama pada saat 

scan pertama. 

5. Jika scan berhasil, akan ada pemberitahuan “berhasil daftar”. 
 

 
Gambar 13. Penambahan pengguna 

 

 

 

Gambar 14. Memilih Id 

 

Gambar 15. Scanning finger 
 

 

Gambar 16. Re-scan id finger 
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Gambar 17. Penambahan Id berhasil 

 

 
4.5.2 Pengujian Kode Pintu 

Untuk melakukan pengujian kode pintu dapat dilakukan dengan cara memasukan 

kode pintu yang telah didaftarkan, hasil pengujian kode pintu dapat dilakukan 

sebagai berikut: 

1. Memilih menu membuka pintu 

2. Masukan enam digit kode yang telah didaftarkan 

3. Jika kode yang dimasukkan benar maka akan muncul pemberitahuan “kode 

dimasukan dengan benar” 

4. Jika kode dimasukan salah sebanyak 3 kali berturut-turut akan ada alaram 

selama 1 menit. 
 
 

 
 

Gambar 18. Pilihan menu buka pintu 

 
 

Gambar 19. .Memasukkan password 

 

Gambar 20. Password benar 
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4.5.3 Pengujian Penggantian Kode Pintu 

Untuk melakukan pengujian pengantian kode pintu dapat dilakuakan dengan 

Langkah-langkah seperti berikut: 

1. Memilih menu untuk mengganti kode pintu 

2. Memasukkan kode pintu yang masih terdaftar 

3. Jika kode yang di masukkan telah benar maka akan muncul pilihan untuk 

membuat kode baru 

4. Memasukan kode pintu yang baru 

5. Setelah memasukan kode akses yang baru maka kode untuk membuka 

pintu telah berhasil terganti denngan kode askses yang baru 
 

 

 

 
 

Gambar 21. Pilihan menu ganti password 
 

 
 

Gambar 22. Memasukkan password lama 
 

 
 

Gambar 23. Memasukan password baru 
 

 
 

Gambar 24. Password berhasil diganti 
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4.5.4 Pengujian Delete Id Finger 

Untuk menghapus id finger pengguna dapat dilakukan dengan cara sebagai berikut 

1. Memilih menu untuk menghapus data finger print 

2. Memasukan id finger pengguna 
3. Memilih akun finger yang ingin di hapus 

4. Setelah memilih akun yang ingin di hapus maka akun tersebut telah 

berhasil di hapus. 
 

 

 
 

Gambar 25. Pilihan menu hapus pengguna 

 
 

Gambar 26. Memasukkan password 
 

 
 

Gambar 27. Password benar 
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Table 9. Hasil pengujian Sistem 
 

Pengujian menjalankan sistem 

No Magnetic Doorlock Nilai Biometrik ID Finger Database Total Scan 

1 Terbuka 104 45 Terkirim 1 

2 Tidak Terbuka 66 45 Tidak Terkirim 2 

3 Terbuka 67 45 Terkirim 1 

4 Terbuka 61 3 Terkirim 1 

5 Tidak Terbuka 61 48 Tidak Terkirim 1 

6 Terbuka 96 3 Terkirim 1 

7 Terbuka 81 147 Terkirim 1 

8 Tidak Terbuka 67 147 Tidak Terkirim 3 

9 Terbuka 120 147 Terkirim 2 

10 Terbuka 76 12 Terkirim 1 

 

Scan jari yang sudah didaftarkan pada mesin absensi. selanjutnya sensor kan 

mendeteksi nilai biometric dari jari jika nilai biometric jari dibawah 40 maka lcd 

akan menampilkan tulisan berupa scan ulang jari. selanjutnya jika nilai biometric 

diatas 40 maka data finger akan dikirim ke website dengan menggunakan internet 

melalui RJ45, jika internet kurang stabil maka data akan gagal terkirim kedatabase. 

Jika data berhasil terkirim ke website selanjutnya website akan mengirim data 

berupa Y atau N maksud dari y atau n adalah jika y maka jari tersebut memiliki 

akses untuk membuka pintu jika n maka jari tersebut tidak memiliki akses untuk 

membuka pintu. selanjutnya data berhasil terkirim ke website akan tertulis di lcd 

bahwa data finger berhasil terkirim ke website. Dari percobaan pertama didapatkan 

bahwa hanya perlu menscan jari sekali agar berhasil terkirim kewebsite dan pintu 

bisa dibuka. Data percobaan kedua memunculkan bahwa harus menscan 2 kali 

untuk membaca nilai biometric dikarenakan percobaan pertama dari percobaan 

tersebut mendapatkan nilai dibawah 40 jadi pada serial monitor maupun pada lcd 

tidak menampilkan nilai hasil biometric hanya memunculkan text yang berisi 

perintah untuk menscan ulang jari, pada percobaan kedua dari percobaan tersebut 

berhasil terbaca dengan nilai biometric 66 tetapi percobaan tersebut gagal terkirim 

kewebsite dikarenakan sinyal internet yang kurang stabil.  

Dari hasil pengujian keseluruhan sistem diatas dapat diterima jika magnetic 

doorlock dapat terbuka jika orang yang memiliki akses dapat melakukan absensi 

terlebih dahulu hingga ke website, lalu akan tampil pilihan untuk membuka pintu. 

Jika ID tidak diterima oleh website maka tampilan membuka pintu tidak akan 

tertampil dan data absensi tidak akan muncul pada website. Nilai biometric juga 

harus berada diatas 40 agar absensi dapat dilakukan jika nilai berada dibawah dari 

itu maka harus melakukan absensi ulang. Dalam mengirimkan data ID ada beberapa 

percobaan membutuhkan lebih dari 1 percobaan dikarenakan hal seperti internet 

yang kurang optimal dan nilai biometric yang berada dibawah 40. Dari hasil 

penelitian ini juga didapatkan bahwa sensor dapat atau bisa mengirim data 

mahasiswa ke website dengan total percobaan sebanyak 14 kali dengan 

keberhasilan sebanyak 7 kali yang berarti sistem dapat bekerja dengan presentase 

keberhasilan 50 persen. Data percobaan 14 kali didapatkan dari jumlah keseluruhan 

dari hasil percobaan sistem. 
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5.1 Kesimpulan 

 

 

BAB 5. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil analisa dan pembahasan maka dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Magnetik doorlock dapat terhubung dengan baik dengan fingerprint 

dikarenankan seluruh data finger yang berhasil dapat membuka pintu. 

2. Kabel LAN dapat digunakan sebagai pemberi internet agar data finger dapat 

terkirim ke website. 

3. HTML dan PHP dapat digunakan dalam merancang website serta 

digunakannya MySQL sebagai perancang database. 

4. Data absensi dapat dilihat pada website absensi. 

5. Hasil pengujian menunjukkan presentase keberhasilan sebesar 50 persen. 

5.2 Saran 

Saran yang diberikan penulis pada perancangan alat kali ini untuk 

dikembangkan selanjutnya adalah sebagai berikut: 

1. Alat sangat membutuhkan internet dalam melakukan sistem absensi 

sebaiknya diaplikasikan menggunakan internet yang cukup baik. 

2. karena batas penyimpanan id pada sensor hanya sebersar 150, data 

sidik jari yang sudah tidak digunakan harus dihapus. 
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Gambar 28. Tampilan Login 
 

 
 

Gambar 29. Tampilan Home sebagai Admin 
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Gambar 30. Tampilan Home sebagai Admin 
 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 31. Tampilan Menu Perangkat pada Admin 
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Gambar 32 Tampilan Menu Pengguna pada Admin 
 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 33. Tampilan Menu Akun pada Admin 
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Gambar 34. Tampilan Menu Shift pada Admin 
 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 35. Tampilan fitur filter pada Website 
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Gambar 36. Tampilan fitur print menggunakan pdf pada Website 
 

 
 

Gambar 37. Tampilan fitur print menggunakan excel pada Website 
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Gambar 38. Menambah Data Mahasiswa 
 

 

 

 
 

Gambar 39. Menambah Akun 
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Gambar 40. Flowchart Sistem Akses Website 
 

 
 

 

 

Gambar 41. Flowchart Penambahan data pengguna pada Hardware 
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Gambar 42. Flowchart Sistem Akses Alat 

Gambar 43. Table pada Database
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Gambar 44. Kehadiran Database 

 

 

Gambar 45. Type Pengguuna Database 

 

 

Gambar 46. Perangkat Database 

 

 

Gambar 47. Shift Kelas Malam dan Kelas Pagi 
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Gambar 48. Data Mahasiswa Database 
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Gambar 49. Program Hardware pada Arduino  
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Gambar 50. Program Magnetic Doorlock 
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Gambar 51. Program Fingerprint pada Arduino 
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Gambar 52. Program LAN pada Arduino 
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Gambar 53. Program LCD Interface pada Arduino 
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Gambar 54. Program Arduino ke Web Server 


